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ABSTRAK

Pembelajaran matematika tidak hanya menekankan siswa dalam pemahaman konsep, tetapi
juga kemampuan siswa dalam mengelola, memantau, dan mengevaluasi proses berpikir melalui
kemampuan metakognisi. Namun, kemampuan metakognisi matematis siswa masih belum
berkembang secara optimal, terutama pada aspek monitoring dan evaluasi. Selain itu,
perbedaan karakteristik dan kemampuan siswa menuntut adanya pendekatan pembelajaran
yang fleksibel, salah satunya melalui pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis keterkaitan pembelajaran berdiferensiasi dengan kemampuan metakognisi
matematis siswa SMP dan SMA menggunakan pendekatan Systematic Literature Review
(SLR) dengan mengacu pada pedoman PRISMA. Proses pencarian artikel dilakukan
menggunakan Publish or Perish dengan database Google Scholar dan jurnal terindeks SINTA
pada rentang tahun 2021-2026 menggunakan beberapa kata kunci terkait metakognisi
matematis dan pembelajaran berdiferensiasi. Pada tahap identifikasi diperoleh 4.931 artikel,
kemudian diseleksi melalui proses screening dan eligibility hingga diperoleh 25 artikel yang
memenuhi kriteria inklusi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui proses
pengelompokan, perbandingan, dan sintesis hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan metakognisi siswa masih bervariasi dan cenderung rendah, dipengaruhi
oleh faktor internal seperti kemampuan matematika, minat belajar, rasa ingin tahu, dan tingkat
kecerdasan siswa. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan kecenderungan positif
terhadap hasil belajar, motivasi, kreativitas, dan pemahaman konsep matematis siswa serta
berpotensi mendukung perkembangan kemampuan metakognitif siswa dalam pembelajaran
matematika. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi
salah satu alternatif strategi pembelajaran dalam mendukung pengembangan kemampuan
metakognisi matematis siswa. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji keterkaitan
kedua aspek tersebut masih terbatas sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut secara
mendalam.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Metakognisi Matematis, Systematic Literature
Review

ABSTRACT
Mathematics learning emphasizes not only conceptual understanding but also the ability to
manage, monitor, and evaluate thinking processes through metacognitive skills. However,
students' mathematical metacognitive skills have not yet developed optimally, especially in the
monitoring and evaluation aspects. Furthermore, differences in student characteristics and
abilities require a flexible learning approach, one of which is through differentiated learning.
This study aims to analyze the relationship between differentiated learning and mathematical
metacognitive skills in junior high and senior high school students using the Systematic
Literature Review (SLR) approach with reference to the PRISMA guidelines. The article search
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process was carried out using Publish or Perish with the Google Scholar database and SINTA-
indexed journals in the 2021-2026 period using several keywords related to mathematical
metacognition and differentiated learning. During the identification stage, 4,931 articles were
obtained, then selected through a screening and eligibility process until 25 articles met the
inclusion criteria. Data analysis was carried out descriptively and qualitatively through a
process of grouping, comparing, and synthesizing research results. The results of the study
indicate that students' metacognitive abilities are still variable and tend to be low, influenced by
internal factors such as mathematical ability, learning interest, curiosity, and intelligence level.
Furthermore, differentiated learning has a positive trend towards students' learning outcomes,
motivation, creativity, and understanding of mathematical concepts, and has the potential to
support the development of students' metacognitive abilities in mathematics learning. This
study concludes that differentiated learning can be an alternative learning strategy to support
the development of students' mathematical metacognitive abilities. However, research
specifically examining the relationship between these two aspects is still limited, so further in-
depth research is needed.

Keywords: Differentiated Learning, Mathematical Metacognition, Systematic Literature
Review

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika memainkan peran penting dalam menumbuhkan kemampuan
berpikir logis, kritis, dan sistematis siswa. Dalam pembelajaran abad ke-21, siswa tidak hanya
diminta untuk memahami konsep matematika, tetapi juga diminta untuk merencanakan,
mengamati, dan mengevaluasi cara mereka berpikir saat menyelesaikan masalah. Kemampuan
ini dikenal sebagai metakognisi.

Meskipun demikian, situasi di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan metakognisi
siswa masih belum mencapai tingkat perkembangan yang ideal. Penelitian menunjukkan bahwa
siswa biasanya dapat menyelesaikan soal secara prosedural, tetapi mereka tidak dapat
menjelaskan alasan atau strategi apa yang digunakan untuk menyelesaikannya. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa mengamati dan mengontrol proses berpikir mereka
sendiri saat menghadapi masalah matematika. Selain itu, siswa dianggap memiliki keterampilan
metakognisi yang rendah, terutama dalam hal aspek monitoring dan evaluasi, yang
menunjukkan kurangnya refleksi selama proses pembelajaran.

Kemampuan pemecahan masalah siswa serta hasil belajar matematika mereka
dipengaruhi oleh tingkat kemampuan metakognisi mereka. Siswa yang memiliki kemampuan
metakognisi yang baik biasanya memiliki kemampuan untuk merencanakan strategi
penyelesaian, melacak proses berpikir, dan mengevaluasi efektivitas solusi yang digunakan.
Sebaliknya, siswa dengan kemampuan metakognisi yang rendah cenderung hanya mengikuti
prosedur tanpa memahami proses berpikir yang digunakan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika harus mengutamakan proses berpikir siswa dan bukan hanya hasil
akhir (Sumarna et al., 2025).

Pembelajaran berdiferensiasi adalah metode pembelajaran yang memungkinkan guru
menyesuaikan strategi, materi, dan aktivitas pembelajaran sesuai dengan gaya belajar dan
kebutuhan siswa. Perbedaan gaya kognitif dan kemampuan siswa memengaruhi cara mereka
memahami informasi dan menyelesaikan masalah matematika, sehingga diperlukan pendekatan
pembelajaran yang berbeda (Pujiastuti et al., 2025).

Penelitian tentang pembelajaran berdiferensiasi dan metakognisi telah banyak
dilakukan, tetapi sedikit penelitian yang mempelajari hubungan antara keduanya dan
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pembelajaran matematika. Ini karena sebagian besar penelitian masih membahas kemampuan
metakognisi atau strategi pembelajaran secara terpisah. Akibatnya, hubungan antara
pembelajaran berdiferensiasi dan kemampuan metakognisi belum dipelajari secara menyeluruh.
Kondisi ini menunjukkan bahwa ada research gap untuk penelitian lebih lanjut.

Dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pembelajaran berdiferensiasi dan kemampuan metakognisi
matematis siswa SMP dan SMA. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran
menyeluruh tentang hubungan antara pembelajaran berdiferensiasi dan kemampuan
metakognisi matematis siswa serta menjadi referensi untuk membangun metode pembelajaran
matematika yang lebih baik dan sederhana.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
mengacu pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses) untuk mengidentifikasi, menyeleksi, dan menganalisis artikel yang berkaitan
dengan pembelajaran berdiferensiasi dan kemampuan metakognisi matematis siswa SMP dan
SMA. Pencarian artikel dilakukan melalui Publish or Perish dan database Google Scholar pada
rentang tahun 2021-2026. Beberapa kata kunci digunakan dalam pencarian, seperti
“metakognisi matematis”, “pembelajaran berdiferensiasi matematika”, “kemampuan
metakognisi matematika siswa”, “metakognitif pemecahan masalah matematika”,
“metakognitif HOTS matematika". Setelah itu, semua hasil pencarian diekspor ke Microsoft
Excel, sehingga proses identifikasi dan seleksi artikel dapat dilakukan.

Pada tahap identifikasi, 4.931 artikel ditemukan menyesuaikan dengan fokus penelitian,
yaitu pembelajaran berdiferensiasi dan kemampuan metakognisi matematis dalam
pembelajaran matematika di SMP dan SMA. Selanjutnya dilakukan penghapusan artikel
duplikat menggunakan fitur Remove Duplicates pada Microsoft Excel berdasarkan kesamaan
judul artikel diperoleh 3.628 artikel. Untuk dapat dimasukkan ke dalam penelitian ini, kriteria
berikut harus dipenuhi: (1) artikel penelitian yang membahas pembelajaran berdiferensiasi atau
kemampuan metakognisi matematis; (2) diterbitkan pada tahun 2021-2026; (3) berasal dari
jurnal yang terindeks SINTA; (4) tersedia dalam bentuk full text; dan (5) relevan dengan
konteks pendidikan matematika. Artikel yang tidak memenuhi kriteria ini dianggap sebagai
duplikat atau tidak relevan dengan topik penelitian.

Tahap screening dilakukan melalui penelaahan judul dan abstrak artikel sesuai fokus
penelitian. Artikel yang tidak relevan dengan pembelajaran matematika, metakognisi
matematis, dan pembelajaran berdiferensiasi dieliminasi pada tahap ini. Pada tahap eligibibilty,
artikel ditelaah lebih lanjut berdasarkan kesesuaian dengan isi penelitian dan kualitasnya.
Setelah proses seleksi selesai, 25 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dipilih untuk digunakan
dalam analisis Systematic Literature Review. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif, analisis data dilakukan. Proses pengelompokan, perbandingan, dan sintesis hasil
penelitian dilakukan untuk menemukan pola temuan, faktor yang memengaruhi kemampuan
metakognisi, dan dampak pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran matematika
(Snyder, 2019).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Temuan dari penelitian mengenai artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi
mengungkapkan berbagai hasil yang berkaitan dengan pembelajaran berdiferensiasi dan

kemampuan metakognisi matematika siswa, yang disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Ringkasan Artikel Utama yang Dianalisis dalam SLR

No | Penulis (Tahun)

Temuan Utama

1. | Kholid &
Ahadiyati (2022)

Keterampilan metakognitif siswa dalam menangani tugas-
tugas yang tidak biasa masih belum maksimal, hanya siswa
yang memiliki kemampuan tinggi yang dapat memenuhi
indikator.

2. | Indirayanti &
Purwati (2024)

Pembelajaran yang disesuaikan dengan cara belajar menurut
model PBL dapat memperbaiki capaian belajar siswa dalam
mata pelajaran matematika.

3. | Ishak et al (2024)

Pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh dalam
meningkatkan belajar siswa di bidang matematika, yang
terlihat dari perbandingan antara tes yang dilakukan sebelum
dan setelah serta pencapaian standar minimal.

4. | Puspadewi &
Laksmi (2025)

Pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh dalam memperbaiki
hasil belajar di bidang matematika, seperti yang terlihat dari
pencapaian yang lebih baik dan tingkatan peningkatan yang
tinggi.

5. | Muhlisah et al.
(2023)

Pendekatan pembelajaran  berdiferensiasi  berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam mata
pelajaran  matematika dan  mengindikasikan adanya
keterkaitan antara kedua kemampuan ini.

6. | Khusna et al
(2022)

Tingkat kreativitas siswa dalam memecahkan soal open ended
dipengaruhi oleh tingkat metakognisi mereka: semakin tinggi
tingkat metakognisi siswa, semakin banyak aspek kreativitas
yang terpenuhi.

7. | Israfil & Udil
(2021)

Kemampuan metakognitif para siswa dalam aspek pengetahun
dan keterampilan diklasifikasikan sebagai “baik” dan “cukup
baik”, tetapi terdapat beberapa kekurangan pada indikator
pengetahuan deklaratif serta keterampilan dalam evaluasi.

8. | Ramadhan et al
(2025)

Tingkat keterampilan metakognisi siswa berbeda-beda
berdasarkan seberapa besar rasa ingin tahu mereka, di mana
rasa ingin tahu yang lebih tinggi menunjukkan kemampuan
metakognitif yang lebih baik.

9. | Khotimah et al
(2024)

Kemampuan metakognitif pada siswa bervariasi menurut
kategorinya: siswa yang memiliki kemampuan tinggi
memenuhi  seluruh  tahapan  metakognitif dalam
menyelesaikan masalah, sementara siswa dengan kategori
rendah dan menengah belum sepenuhnya mencapai tahapan
tersebut.

10 | Suryani et al
(2023)

Tingkat metakognisi siswa berbeda-beda berdasarkan
kemampuan matematika mereka, di mana siswa dengan
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kemampuan matematika yang lebih baik memiliki tingkat
metakognisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang memiliki kemampuan matematika yang sedang atau
kurang.

11.

Khasanah (2021)

Kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik daripada
kemampuan metakognitif rata-rata ditemukan pada siswa
dengan AQ rendah (siswa yang mudah menyerah), tetapi
keduanya masih terbatas pada tahapan pemecahan masalah
tertentu.

12.

Rustina &
Muzdalipah
(2023)

Kemampuan metakognitif siswa berbeda-beda berdasarkan
tingkat kecerdasan (IQ) mereka, di mana siswa yang memiliki
IQ tinggi menunjukkan kemampuan metakognitif yang lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki 1Q sedang
atau rendah.

13.

Carel et al (2021)

Dibandingkan =~ dengan  pembelajaran  konvensional,
pembelajaran metakognitif secara signifikan meningkatkan
kemampuan HOTS siswa. Ini terjadi tanpa adanya interaksi
dengan tingkat persepsi siswa.

14.

Rohim et al
(2024)

Strategi pembelajaran yang fokus pada masalah dan
disesuaikan  dengan minat belajar siswa, mampu
meningkatkan keterampilan mereka dalam menyelesaikan
masalah matematis jika dibandingkan dengan metode
pengajaran tradisional.

15.

Ramadhan &
Diana (2022)

Kemampuan pemahaman matematis siswa sangat rendah.
Hanya siswa dengan kriteria khusus dan luar biasa yang
memiliki level metakognitif di atas 1, sedangkan yang lain
memiliki level 1. Metakognitif dapat membantu meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis siswa.

16.

Kartika et al
(2023)

Profil metakognisi siswa dengan AQ tinggi (naik) dan AQ
sedang memiliki hasil yang sama; siswa mampu melakukan
tahap perencanaan dan pemantauan saat menyelesaikan soal
HOTS; namun, mereka gagal menemukan metode
penyelesaian yang berbeda selama tahap evaluasi.

17.

Kaune & Yahya
(2023)

Ketika model Problem Based Learning (PBL) digunakan
bersamaan dengan pendekatan metakognitif, kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dipengaruhi. Siswa yang
menggunakan pendekatan metakognitif memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang tanpa menggunakan pendekatan tersebut.

18.

Razak &
Rumainur (2025)

Pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan penguasaan
matematika dibandingkan dengan metode pengajaran
tradisional.

19.

Iswandi &
Dirgontoro (2024)

Pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan semangat
belajar siswa dengan mengakomodasi kebutuhan belajar yang
beragam.

20.

Wangge et al
(2024)

Pembelajaran  berdiferensiasi
menyesuaikan materi

bermanfaat karena dapat
dengan kemampuan siswa dan
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membantu meningkatkan pemahaman mereka tentang
matematika.

21. | Nisa et al (2024) | Pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan window
shopping menunjukkan dampak yang Dbaik dalam
meningkatkan kemampuan kreativitas matematis siswa jika
dibandingkan dengan metode pengajaran langsung.

22. | Komarudin et al Model pembelajaran FERA yang menggunakan video
(2022) memberikan pengaruh besar dalam meningkatkan kemampuan
metakognitif dan pemikiran matematika adaptif siswa jika
dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional.

23. | Firmansyah et al | Kemampuan metakognisi pada siswa sangat berpengaruh
(2025) dalam interaksi kelompok, sebab siswa yang memiliki
perkembangan metakognisi yang baik dapat mengarahkan
perbincangan dalam diskusi kelompok.

24. | Simanjuntak et al | Pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan prestasi

(2023) belajar siswa dalam mata pelajaran matematika jika
dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional.

25. | Suandi et al Keterampilan metakognitif siswa dipengaruhi oleh minat

(2023) belajar matematika; minat belajar yang lebih besar

meningkatkan keterampilan metakognitif siswa, dan minat
belajar yang lebih rendah menurunkan keterampilan
metakognitif siswa.

Berdasarkan hasil pencarian dan proses seleksi artikel rentang tahun 2021-2026, 25
artikel ditemukan yang berkaitan dengan pembelajaran berdiferensiasi dan kemampuan
metakognisi matematis siswa SMP dan SMA. Hasil kajian menunjukkan bahwa kemampuan
metakognitif siswa masih beragam dan cenderung kurang dari standar. Sebagian besar
penelitian menunjukkan bahwa hanya siswa dengan kemampuan tinggi yang mampu memenuhi
semua indikator metakognisi (Kholid & Ahadiyati, 2022; Khotimah et al., 2024).

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai faktor internal, termasuk rasa
ingin tahu, minat belajar, kemampuan matematika, dan tingkat kecerdasan memengaruhi
kemampuan metakognisi siswa. Siswa dengan rasa ingin tahu dan minat belajar yang tinggi
cenderung menunjukkan kemampuan metakognisi yang lebih baik daripada siswa dengan
motivasi belajar yang rendah (Ramadhan et al., 2025; Suandi et al., 2023).

Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa, selain faktor internal, metode
pembelajaran tertentu juga memengaruhi kemampuan metakognisi siswa. Siswa mungkin lebih
baik dalam pemecahan masalah, HOTS, dan berpikir matematis jika pendekatan metakognisi
dikombinasikan dengan pembelajaran berbasis masalah, model pembelajaran FERA, dan
pendekatan PBL (Carel et al., 2021; Kaune & Yahya, 2023).

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memiliki
dampak positif terhadap pembelajaran matematika. Siswa menunjukkan peningkatan hasil
belajar, motivasi, kreativitas matematis, dan pemahaman konsep setelah menerapkan
pendekatan ini (Indirayanti & Purwati, 2024; Nisa et al., 2024). Selain itu, metode ini mampu
memenuhi kebutuhan belajar yang beragam dari siswa, yang membuat proses pembelajaran
lebih fleksibel dan adaptif.

Pembahasan
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan metakognisi siswa belum
berkembang dengan baik dalam pembelajaran matematika, terutama pada tahap evaluasi.
Sebagian besar siswa dapat melakukan langkah perencanaan dan monitoring, tetapi mereka
tidak dapat merefleksikan proses berpikir atau menemukan strategi alternatif untuk
menyelesaikan masalah matematika (Kartika et al., 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa,
dibandingkan dengan pengembangan proses berpikir siswa selama proses pembelajaran, proses
pembelajaran matematika masih cenderung berfokus pada hasil akhir.

Berbagai faktor internal, termasuk minat belajar, rasa ingin tahu, kemampuan
matematika, dan tingkat kecerdasan memengaruhi perbedaan kemampuan metakognitif siswa.
Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi dan rasa ingin tahu cenderung menunjukkan
kemampuan metakognisi yang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki motivasi belajar
yang rendah (Ramadhan et al., 2025; Suandi et al., 2023). Selain itu, siswa yang memiliki
kemampuan matematika yang baik biasanya memiliki kontrol kognitif yang lebih baik dalam
merencanakan, mengamati, dan mengevaluasi proses berpikir mereka (Suryani et al., 2023).
Temuan ini sejalan dengan teori metakognisi, yang mengatakan bahwa pengalaman belajar
siswa dan kemampuan kognitif mereka berkontribusi pada perkembangan kesadaran berpikir
mereka.

Pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk
mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa dalam matematika. Pendekatan ini memberikan
kesempatan kepada guru untuk menyesuaikan strategi, materi, dan aktivitas pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Menurut beberapa penelitian, hasil belajar, kreativitas,
dan pemahaman konsep matematis siswa dipengaruhi positif oleh pembelajaran berdiferensiasi
(Indirayanti & Purwati, 2024; Nisa et al., 2024; Wangge et al., 2024). Oleh karena itu,
pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika dengan cara yang lebih adaptif dan berfokus pada kebutuhan siswa.

Pendekatan konstruktivis dapat digunakan untuk memahami hubungan antara
kemampuan metakognisi dan pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk eksplorasi, diskusi, dan refleksi dapat membantu mereka mengontrol cara mereka
berpikir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan
pemecahan masalah matematis siswa dapat ditingkatkan melalui penggabungan strategi
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan metakognitif (Carel et al., 2021; Kaune &
Yahya, 2023). Hasilnya menunjukkan bahwa metakognisi memainkan peran penting dalam
mendukung keberhasilan pembelajaran matematika.

Pembelajaran berdiferensiasi masih menghadapi banyak tantangan saat diterapkan di
lapangan. Dengan kebutuhan belajar yang beragam dan keterbatasan waktu, guru masih
menghadapi tantangan dalam mengelola kelas. Mereka juga harus merancang pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik siswa. Selain itu, penelitian telah menunjukkan bahwa proses
pembelajaran belum sepenuhnya berkonsentrasi pada pengembangan kemampuan metakognitif
siswa secara eksplisit. Kondisi ini menyebabkan potensi pembelajaran berdiferensiasi dalam
meningkatkan kemampuan metakognitif matematis belum dioptimalkan.

Berdasarkan kajian literatur sistematis menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian
masih berfokus pada pengaruh pembelajaran terhadap hasil belajar siswa daripada menganalisis
secara menyeluruh hubungan antara pembelajaran berdiferensiasi dan kemampuan metakognisi
matematis siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengkaji secara
lebih mendalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi.
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KESIMPULAN

Hasil Systematic Literature Review menunjukkan bahwa kemampuan metakognisi
matematis siswa SMP dan SMA belum sepenuhnya berkembang, terutama pada tahap evaluasi
dan refleksi saat menyelesaikan masalah matematika. Ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran matematika masih belum sepenuhnya memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengelola, memantau, dan mengevaluasi proses berpikir mereka sendiri. Oleh karena
itu, ketika merancang pembelajaran matematika, salah satu fokus harus menjadi pengembangan
kemampuan metakognitif. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi memberikan dampak positif terhadap pembelajaran matematika siswa melalui
peningkatan hasil belajar, motivasi, kreativitas, dan pemahaman konsep siswa. Selain itu,
pembelajaran berdiferensiasi mungkin juga membantu siswa menjadi lebih mahir dalam
metakognisi matematis dengan membuat proses pembelajaran lebih fleksibel dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Namun, masih sedikit penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan
antara kemampuan metakognisi dan pembelajaran berdiferensiasi dalam matematika. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan untuk melihat bagaimana pembelajaran
berdiferensiasi berintegrasi dengan strategi metakognitif dalam pembelajaran matematika.
Selain itu, perlu dikembangkan model pembelajaran yang secara eksplisit mendukung aktivitas
metakognitif siswa.
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